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Abstrak

Lingkungan sosial merupakan faktor penting yang memperkenalkan rokok
kepada remaja seperti keluarga, teman sebaya, sekolah, dan masyarakat.
Meningkatnya jumlah perokok di kalangan remaja berawal dari perilaku yang
dipengaruhi oleh niat untuk merokok. Siswa di SMA X Kabupaten Kudus yang
merokok sebesar 88,2%. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan
faktor lingkungan sosial dengan perilaku merokok siswa laki-laki di SMA X
Kabupaten Kudus. Metode yang digunakan kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional. Populasi adalah siswa laki-laki di SMA X Kabupaten Kudus dengan
jumlah 93 orang dan sampel yang diambil adalah total sampling yaitu 93 orang.
Sumber data penelitian menggunakan data primer dan sekunder. Analisis data
menggunakan. analisis univariat dan 'bivariat dengan uji statistik Chi Square
(a=0,05). Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar usia responden 17-20
tahun (53,8%). Sebagian besar responden berada di kelas 12 (37,6%). Sebagian
besar uang saku responden kurang dari Rp.5000 (81,7%). Pendidikan ayah
responden sebagian besar tamat SD (46,2%). Pendidikan ibu responden
sebagian besar tamat SD (45,2%). Pekerjaan ayah responden sebagian besar
buruh (74,2%). Pekerjaan ibu responden sebagian besar buruh (67,7%).
Sebagian besar responden mendapat dukungan merokok dari lingkungan
keluarga (82,8%), teman sebaya (57%), sekolah (51,6%), masyarakat (78,5%).
Percieved behavioral control (95,7%) mempermudah untuk merokok dan
responden yang berniat merokok (68,8%). Hasil uji chi square didapatkan
hubungan dukungan keluarga, teman sebaya, masyarakat, percieved behavioral
control, dan niat merokok. Sedangkan untuk dukungan lingkungan sekolah tidak
berhubungan.

Kata kunci : Lingkungan Sosial, Perilaku Merokok, Siswa Laki-Laki, Remaja
Kepustakaan : 56 (9 Jurnal+30 Buku+13 Skripsi & Tesis+4 Website), 2000-2015

PENDAHULUAN dunia dan jumlah kematian akibat
kebiasaan merokok-mencapai 400 ribu
Merokok merupakan perilaku orang per tahun. Hasil penelitian di
yang membahayakan bagi kesehatan Indonesia seseorang mulai merokok di
karena dapat memicu berbagai macam usia remaja selalu  mengalami
penyakit bahkan dapat mengakibatkan peningkatan.”  Berdasarkan data
kematian.®  Jumlah  perokok di terakhir Riset Kesehatan Dasar tahun
Indonesia terus meningkat dari tahun 2013, perokok aktif mulai dari usia 10
ke tahun. Menurut World Health tahun ke atas berjumlah 58.750.592
Organization tahun 2012 jumlah orang yang terdiri dari 56.860.457
perokok di Indonesia terbesar ketiga di
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perokok laki-laki dan 1.890.135
perokok perempuan.?

Berdasarkan data Riskesdas di
tahun 2013 proporsi penduduk umur
210 tahun di Jawa Tengah yang
mempunyai kebiasaan merokok yaitu
22,9% perokok setiap hari dan 5,3%
perokok kadang-kadang.®

Kudus terkenal sebagai Kota
Kretek, karena Kudus merupakan
sentra industri rokok terbesar di Jawa
Tengah. Data Dinas . Perindustrian
menyatakan ada 59 pabrik rokok yang
sudah terdaftar.” Masyarakat Kudus
tergolong sejahtera karena banyaknya
pabrik yang banyak menyerap tenaga
kerja. Sebagian besar masyarakat
Kudus bekerja sebagai buruh rokok.
Pada tahun 2013 banyaknya tenaga
kerja industri besar dan sedang pada
perusahaan rokok menyerap tenaga
kerja  sebanyak 75.137 orang.’
Berdasarkan data Riskesdas tahun
2007 presentase penduduk umur >10
tahun yang merokok di Kudus yaitu
umur 10-14 tahun (8,4%), 15-19 tahun
(31,3%), 20-24 tahun (23,5%), 25-29
tahun (3,9%), >30 tahun (3,2%).
Sehingga pada data tersebut jumlah
perokok paling tinggi terdapat pada
penduduk usia 15-19 tahun.® Data
WHO  menunjukkan bahwa = dari
seluruh jumlah perokok yang ada di
dunia sebanyak 30% adalah kaum
remaja.’

Lingkungan sosial merupakan
faktor penting yang pertama Kkali
memperkenalkan rokok kepada
remaja. Lingkungan sosial terdiri dari
lingkungan keluarga, teman sebaya,
sekolah, maupun masyarakat. Kondisi
lingkungan sosial yang mendukung
atau lingkungan sekitar yang memiliki
aktivitas merokok merupakan faktor

pendorong remaja untuk ikut
berperilaku merokok.?
Berdasarkan uraian tersebut

usia remaja banyak yang memiliki
kebiasaan merokok. Kudus merupakan
kota yang mempunyai banyak pabrik
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rokok, sehingga rokok sangat mudah
didapat.® Banyaknya pabrik rokok di
Kudus menyebabkan akses
masyarakat terutama buruh atau
karyawan untuk mendapatkan rokok
lebih mudah karena mereka
mendapatkan rokok secara cuma-
cuma seperti pada saat tahun baru
maupun hari raya lebaran. Hal tersebut
akan  berimbas kepada keluarga
terutama anak yang masih berusia
remaja untuk mencoba berperilaku
merokok. Selain itu terdapat adat
istiadat atau budaya di Kudus saat
perkumpulan untuk memberikan dan
menyediakan rokok kepada remaja
untuk ~mempererat persaudaraan.
Banyaknya masyarakat yang berjualan
rokok memudahkan akses para remaja
untuk mendapatkan rokok. SMA X di
Kabupaten Kudus dipilih sebagai
tempat penelitian karena SMA tersebut
berlokasi dekat dengan pabrik rokok
dan jumlah siswa yang merokok di
SMA X tersebut cukup tinggi.
Berdasarkan - survey pendahuluan
terdapat sebanyak 42 siswa merokok
dari 47 sampel responden yang telah
disurvey. Sehingga peneliti
memutuskan untuk melakukan
penelitian di SMA X Kabupaten Kudus.

Dari uraian singkat latar
belakang tersebut, maka rumusan
masalah untuk penelitian ini adalah :
“Bagaimana Hubungan Faktor
Lingkungan Sosial dengan Perilaku
Merokok Siswa Laki-Laki di SMA X
Kabupaten Kudus?”

METODOLOGI PENELITIAN

a. Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis  penelitian  ini  adalah
penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan cross
sectional.

b. Populasi dan Sampel
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Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa laki-laki aktif di SMA
X Kabupaten Kudus sebanyak 93
siswa. Sampel penelitian adalah
total sampling yaitu teknik
pengambilan  sampel dimana
jumlah sampel sama dengan
populasi 35. Sampelnya adalah
siswa laki-laki di SMA X Kabupaten
Kudus sebanyak 93 siswa .yang
terdiri dari 26 siswa laki-laki kelas
10, 32 siswa laki-laki kelas 11, dan
35 siswa laki-laki kelas 12.

Pengumpulan Data

1. Sumber data yang digunakan
dalam . penelitian yaitu data
primer dan data sekunder.

2. Teknik pengumpulan  data
dengan cara melakukan
wawancara menggunakan
kuesioner.

3. Alat bantu dalam
mengumpulkan ~ data yaitu
kuesioner, kamera, komputer,
alat tulis, dan lembar informed
consent.

Uji Coba Kuesioner

Uji coba kuesioner dilakukan untuk
mengetahui  apakah = kuesioner
pertanyaannya sudah dipahami
oleh responden atau belum. Uji
coba kuesioner dilakukan kepada 5
responden dan dilakukan pada
SMA yang mempunyai karakteristik
sama dengan sekolah yang akan
diteliti seperti lingkungan sosial
yang hampir sama, dekat dengan
pabrik rokok, dan banyak toko
yang menjual rokok di sekitar
lingkungan sekolah.

. Analisis Data

Analisis data yaitu univariat dan
bivariat. Analisis univariat dengan
menggunakan  tabel  distribusi
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frekuensi  dari
variabel hasil penelitian.
Sedangkan analisis bivariat
menggunakan uji chi square.

masing-masing

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Gambaran Umum Lokasi

Kudus terkenal sebagai Kota
Kretek, karena Kudus merupakan
sentra industri rokok terbesar di
Jawa Tengah. Di Kudus sendiri
perusahaan industri tembakau
masih mendominasi dengan
34,35% dan penyerapan tenaga
kerja terbesar masih dari industri
tembakau/rokok  yaitu sebesar
75.137 orang (75,98%) pada tahun
2013. Selain itu Kabupaten Kudus
mempunyai banyak pabrik rokok,
sehingga rokok sangat mudah
didapat dan menjadi budaya pada
setiap penjamuan untuk
menyediakan rokok dengan tujuan
mempererat persahabatan.
Gambaran Umum SMA X
Kabupaten Kudus

SMA X Kabupaten Kudus
merupakan lembaga pendidikan
formal yang terletak di Desa
Getassrabi. Lokasi SMA X dekat
dengan salah satu pabrik rokok
besar yang ada di Kudus. Selain itu
di- dekat SMA terdapat sebuah
warung yang berada di seberang
sekolah dan biasa digunakan untuk
tempat merokok siswa laki-laki
SMA tersebut. Berdasarkan survei
lapangan wawancara  dengan
responden dan salah satu guru di
SMA X Kabupaten Kudus, siswa
masih banyak yang merokok, yaitu
sebesar 82 siswa merokok.

c. Analisis Univariat

1. Usia Responden

Dari jumlah 93  responden
sebagian besar responden
termasuk dalam kategori

remaja akhir yang berusia 17-
20 tahun sebesar 53,8%.
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Semakin banyak penelitian
yang dilakukan menunjukkan
bahwa semakin meningkatnya
jumlah perokok di usia muda
terutama remaja yang masih
berpendidikan SMA.°

. Tingkatan Kelas Responden
Responden paling banyak
berada di kelas 12 berjumlah
35 siswa (37,6%),

Uang Saku Responden
Responden lebih banyak yang
mempunyai uang saku per hari
< Rp.5000 berjumlah 76 siswa
(81,7%). Sedangkan
responden yang memiliki uang
saku per hari > Rp.5000
berjumlah 17 siswa (18,3%).
Pendidikan Ayah

Pendidikan ayah responden
paling banyak terdapat pada
tingkatan tamat SD yaitu
sebanyak 43 (46,2%),
Pendidikan lbu

Pendidikan ibu " responden
paling banyak terdapat pada
tingkatan tamat SD yaitu
sebanyak 42 (45,2%),
Pekerjaan Ayah

Pekerjaan ayah responden
paling banyak bekerja sebagai
buruh dengan jumlah 69
(74,2%),

Pekerjaan lbu

Pekerjaan ibu responden paling
banyak bekerja sebagai buruh
dengan jumlah 63 (67,7%),

d. Analisis Bivariat
1. Hubungan antara = dukungan

lingkungan keluarga dengan
niat merokok siswa laki-laki di
SMA X Kabupaten Kudus.
Responden yang
berniat merokok itu lebih
banyak pada responden yang
mendapat dukungan merokok
dari lingkungan keluarga
sebesar 74% dibandingkan
dengan responden yang tidak
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mendapat dukungan merokok
dari lingkungan keluarga
sebesar 43,8%. Hasil Chi
Square Test didapatkan nilai p
sebesar 0,034 atau p < 0,05
yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna
antara dukungan lingkungan
keluarga dengan niat merokok
siswa laki-laki di SMA X
Kabupaten Kudus.

Hasil wawancara
dengan responden kebanyakan
dari mereka mempunyai
anggota keluarga yang
merokok yaitu sebesar 81,7%.
Selain itu sebagian besar orang
tua responden -menyediakan
rokok di rumah. Terutama
orang tua responden yang
bekerja sebagai buruh rokok

Sehingga memudahkan
responden untuk merokok.
Hubungan dukungan

lingkungan teman sebaya
dengan niat merokok siswa
laki-laki di. SMA X Kabupaten
Kudus.

Responden yang
berniat untuk merokok paling
banyak pada responden yang
mendapat dukungan merokok
dari lingkungan teman sebaya
sebesar 79,2% dibandingkan
dengan responden yang tidak
mendapat dukungan merokok
dari lingkungan teman sebaya
sebesar 55%. Hasil Chi
Square Test didapatkan nilai p
sebesar 0,023 atau p < 0,05
yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna
antara dukungan lingkungan
teman sebaya dengan niat
merokok siswa laki-laki di
SMA X Kabupaten Kudus.
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Berdasarkan penelitian

hampir semua responden
mempunyai teman yang
merokok dan sekitar 96,8%
responden pernah diajak untuk
merokok.  Dukungan yang
diberikan teman sebaya
merupakan salah satu
dukungan penting yang
dibutuhkan oleh remaja.
banyak dari responden yang
tidak menolak ketika ditawari
rokok dan  diajak  untuk
merokok. Hal itu dilakukan agar
mereka dapat diterima dan
menjadi bagian di kelompoknya
tersebut. Sehingga pengaruh
yang besar dari teman sebaya
dapat menimbulkan niat
merokok remaja dan
memutuskan untuk berperilaku
merokok.
Hubungan antara dukungan
lingkungan sekolah dengan niat
merokok siswa laki-laki di SMA
X Kabupaten Kudus.

Responden yang
berniat untuk merokok paling
banyak pada responden yang
mendapat dukungan merokok
dari lingkungan teman sebaya
sebesar 79,2% dibandingkan
dengan responden yang tidak
mendapat dukungan merokok
dari lingkungan teman sebaya
sebesar 55%. Hasil Chi Square
Test didapatkan nilai p sebesar
0,023 atau p < 0,05 yang
berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan = yang  bermakna
antara dukungan lingkungan
teman sebaya dengan niat
merokok siswa laki-laki di SMA
X Kabupaten Kudus.

Hasil wawancara
dengan siswa, terdapat siswa
yang merokok di sekolah.
Mereka yang ketahuan
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merokok di sekolah biasanya
akan diberikan sanksi oleh
pihak sekolah agar siswa
tersebut jera dan tidak merokok
lagi.

Hubungan antara dukungan
lingkungan masyarakat dengan
niat merokok siswa laki-laki di
SMA X Kabupaten Kudus.

Responden yang
berniat merokok paling banyak
terdapat pada responden yang
lingkungan masyarakatnya
mendukung  untuk  merokok
sebesar 75,3% dibandingkan
dengan responden yang
lingkungan masyarakatnya
tidak mendukung untuk
merokok sebesar 45%. Hasil
Chi Square Test didapatkan
nilai p sebesar 0,020 atau p <
0,05 yang berarti Ho ditolak
dan Ha diterima, maka secara
statistik ~ dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang
bermakna antara dukungan
lingkungan masyarakat
dengan niat merokok siswa
laki-laki di. SMA X Kabupaten
Kudus.

Hasil wawancara
dengan responden banyak
responden yang mempunyai
tetangga di sekitar rumah yang
merokok (96,8%). Kebanyakan
responden pernah ditawari
rokok oleh tetangga mereka. Di
sekitar - rumah responden
terdapat warung-warung kecil
yang berjualan rokok dan
responden biasanya membel
rokok di warung tersebut.

. Hubungan antara perceived

behavioral control dengan
perilaku merokok siswa laki-laki
di SMA X Kabupaten Kudus.
Responden yang
berperilaku  merokok paling
banyak terdapat pada
responden yang memiliki faktor
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mempermudah untuk merokok
lebih banyak yaitu sebesar
89,9% dibandingkan dengan
responden yang mempunyai
faktor mempersulit untuk
merokok yaitu 50%. Hasil Chi
Square Test didapatkan nilai p
sebesar 0,036 atau p < 0,05
yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna
antara perceived  behavioral
control dengan perilaku
merokok siswa laki-laki di SMA
X Kabupaten Kudus.

Hasil wawancara

dengan responden @ sebagian
besar responden ‘merasakan
banyak faktor yang
mempermudah mereka untuk
merokok. Dengan adanya
faktor yang mempermudah,
maka niat untuk merokok
semakin tinggi. Seperti
larangan merokok di rumah
dan di sekolah tidak
menyulitkan siswa untuk
merokok, uang saku lebih akan
memudahkan  siswa  untuk
merokok.
Hubungan antara niat merokok
dengan perilaku merokok siswa
laki-laki di SMA X Kabupaten
Kudus.

Responden berperilaku
merokok paling banyak pada
responden yang mempunyai
niat ‘untuk merokok vyaitu
sebesar 98,4% dibandingkan
dengan responden yang tidak
memiliki niat untuk merokok
yaitu sebesar 65,5%. Hasil Chi
Square Test didapatkan nilai p
sebesar 0,000 atau p < 0,05
yang berarti Ho ditolak dan Ha
diterima, maka secara statistik
dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang bermakna
antara niat merokok dengan
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perilaku merokok siswa laki-laki
di SMA X Kabupaten Kudus
Berdasarkan hasil
wawancara dengan responden
terdapat 68,8% siswa yang
berniat untuk merokok. Apabila
niat untuk memunculkan
perilaku semakin kuat maka
semakin besar kemungkinan
perilaku yang akan ditampilkan.

KESIMPULAN DAN SARAN
a. Kesimpulan
1. Responden paling banyak pada

kategori usia remaja akhir (17-
20 tahun) sebesar 53,8%;
responden - paling  banyak
terdapat pada responden kelas
12 sebesar 37,6%; responden
paling banyak pada responden
yang mempunyai uang saku <
Rp. 5000 sebesar 81,7%;
responden paling banyak pada
responden dengan ayah yang
berpendidikan rendah sebesar
77,4%; responden paling
banyak pada responden
dengan ibu yang berpendidikan
rendah sebesar 81,7%;
responden paling banyak pada
responden yang ayahnya
bekerja sebagai buruh sebesar
74,2%; responden paling
banyak pada responden yang
ibunya bekerja sebagai buruh
sebesar 67,7%.

Responden yang berniat
merokok lebih banyak pada
responden yang mendapat
dukungan merokok dari
lingkungan keluarga sebesar
74%; responden yang berniat
untuk merokok paling banyak
pada responden yang
mendapat dukungan merokok
dari lingkungan teman sebaya
sebesar 79,2%; responden
yang berniat merokok paling
banyak pada responden yang
mendapat dukungan
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lingkungan  sekolah  untuk
merokok sebesar 75%;
responden yang berniat
merokok paling banyak
terdapat pada responden yang
lingkungan masyarakatnya
mendukung untuk  merokok
sebesar 75,3%; responden
yang berperilaku  merokok

paling banyak terdapat pada
responden yang memiliki faktor
mempermudah untuk merokok
lebih banyak yaitu 'sebesar
89,9%; responden berperilaku
merokok paling banyak pada
responden yang mempunyai

niat = untuk  merokok = yaitu
sebesar 98,4%.

3. Variabel yang berhubungan
yaitu dukungan keluarga
(p=0,034), dukungan teman
(p=0,023), dukungan
masyarakat (p=0,020),

perceived behavioral control
(p=0,036), dan niat merokok
(p=0,000).

4. Variabel yang tidak
berhubungan vyaitu dukungan
sekolah (p=0,269).

b. Saran
1. Bagi Masyarakat
Diharapkan orang tua
memberikan perhatian yang

cukup kepada anak-anaknya
dan orang tua dapat menjadi
contoh yang baik kepada anak-
anaknya dalam berperilaku
sehat terutama perilaku tidak
merokok.
2. Bagi Pihak Sekolah

Sebagian besar responden
sering melanggar peraturan di
sekolah untuk tidak merokok
sehingga diharapkan pihak
sekolah dapat memberikan
sanksi yang tegas kepada
siswa yang melanggar
peraturan seperti merokok di
sekolah.
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3. Bagi Fakultas Kesehatan
Masyarakat
Hendaknya pihak fakultas
mengadakan sebuah
kerjasama dengan instansi
terkait seperti Puskesmas dan
Dinas Kesehatan untuk

mewujudkan program dengan

sasaran ke remaja untuk
mengurangi perilaku
menyimpang seperti perilaku
merokok.

4. Bagi Dinas Kesehatan
Kabupaten Kudus
Diharapkan memberikan
sosialisasi kesehatan di SMA
sederajat Kabupaten Kudus
mengenai sosialisasi bahaya
merokok.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti atau
penelitian selanjutnya
melakukan penelitian  lebih
mendalam.
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